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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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I. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| iy RN Y ) Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

« Ta’ T Te

& Sa’ S es titik di atas
d Jim J Je

d Ha’ H ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

X Zal 2 Zet titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o Dad D de titik di bawah
b Ta’ [ te titik di bawah
) 7a’ Z Zet titik di bawah
g ‘Ayn e koma terbalik (di atas)
£ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

Xi



e Mim M Em
o Nin N En
3 Waw w We
° Ha’ H Ha
s Hamzah e Apostrof
T Ya’ Y Ye

Hamzah ( + ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

IL. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpinia ditulis muta ‘aqqidin
X ditulis ‘iddah

III.  Ta’ marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Qo ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A dans ditulis ni ‘matullah
Rl 318 ditulis zakatul-fitri
IV.  Vokal pendek
(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba

(kasrah) ditulis 1 contoh ee-ﬂ ditulis fahima
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(dammah) ditulis u contoh ~ && ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
Pt ditulis vas'‘a
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
e ditulis majid
4. dammah + wawu mati, ditulis G (dengan garis di atas)
s ditulis furid
VI.  Vokal Rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
psin ditulis baynakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Jst ditulis gawl

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

kil ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

G ditulis al-Qur’an
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okl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
uwadd) ditulis al-syams
slawd)  ditulis al-sama’

IX.  Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis

menurut penulisannya

oAl (s ditulis Zawi al-furiud
aaud) Jay ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Tren memposting sedekah di media sosial adalah salah satu fenomena yang
cukup populer belakangan ini. Fenomena tersebut beberapa di antaranya dilakukan
untuk memotivasi orang lain agar turut berbuat kebaikan. Di antara dampak positif
yang muncul dari fenomena ini adalah meningkatnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya bersedekah dan membantu sesama. Media sosial dijadikan sebagai
wadah yang efektif untuk berbagi kebaikan, termasuk sedekah. Namun di sisi lain,
fenomena ini tidak selamanya mendapatkan respons yang positif dari masyarakat.
Tren ini memunculkan spekulasi dari beberapa netizen antara benar-benar tulus
untuk membantu atau untuk pamer, bahwa untuk berbuat baik tidak harus di-post
di media sosial. Jika merujuk kepada tradisi teks, maka fenomena ini masuk dalam
kategori sedekah terang-terangan. Di antara ayat Al-Qur’an yang secara jelas
berbicara mengenai sedekah terang-terangan adalah QS. Al-Baqgarah [2]: 274.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan data
dalam bentuk kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an,
khususnya QS. Al-Baqarah [2]: 274 dan fenomena tren memposting sedekah di
media sosial (TikTok, Instagram, dan YouTube) sebagai sumber primer, sarta kitab
tafsir, buku dan literatur lainnya yang mendukung dalam penelitian ini sebagai
sumber sekunder. Data tersebut dikumpulkan melalui cara dokumentasi, yang
kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis. Untuk menganalisis data yang
sudah dikumpulkan digunakan pendekatan tafsir magasidi oleh Abdul Mustaqim.
Terlebih dahulu, penulis memaparkan pembacaan QS. Al-Baqarah [2]: 274 melalui
langkah-langkah yang ditentukan dalam pendekatan tafsir magasidi, baru kemudian
mengaitkannya dengan fenomena tren memposting sedekah di media sosial. Dari
pembacaan tersebut akan diperoleh nilai-nilai magqasid asy-syari’ah dan nilai-nilai
fundamental Al-Qur’an.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, bentuk magqasid asy-
syari’ah yang ditemukan dalam pembacaan tafsir magdasidi QS. Al-Bagarah [2]:
274 dalam kaitannya dengan tren memposting sedekah di media sosial di antaranya
berupa (1) hifdz al-nafs dalam memposting sedekah di media sosial, seseorang
dapat menjaga keseimbangan antara berbagi kebaikan dan menjaga niat agar
terhindar daririya’, (2) hifdz al-din yaitu menjaga nilai agama untuk tetap bersyukur
dan selalu menaati perintah Allah serta menjauhi larangannya agar tidak ingkar dan
kufur terhadap nikmat-Nya, (3) hifdz al-mal agar senantiasa menjaga harta dari
penggunaan yang tidak benar. Sementara nilai fundamental Al-Qur’an yang
ditemukan dalam fenomena tersebut adalah a/-insaniyyah yaitu menjaga martabat
dan saling menghargai terhadap segala sesuatu terutama kepada sesama manusia.

Kata Kunci: Sedekah, Media Sosial, Tafsir Maqasidi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat saat ini tidak lepas dari media sosial, karena media
sosial tidak hanya digunakan untuk mencari data dan berbagi informasi, tetapi juga
untuk bisnis, pendidikan, hiburan dan berbagai aktivitas lainnya. Media sosial yang
sering digunakan oleh masyarakat antara lain adalah Instagram, TikTok dan
YouTube.! Di antara bentuk aktivitas yang dilakukan di mesia sosial, terutama di
Instagram, TikTok dan YouTube adalah tren memposting sedekah di media sosial.
Banyak content creator yang memposting kegiatannya tentang sedekah. Beberapa
di antaranya yang cukup populer adalah: Nurrohman Adi,? Fanny Kondoh,® Baim

Paula.*

Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi salah satu sarana yang
sering digunakan untuk berbagi informasi, termasuk informasi tentang sedekah.
Banyak orang memposting konten sedekah di media sosial. Hal ini bertujuan untuk
mengajak orang lain untuk ikut bersedekah. Peningkatan kesadaran masyarakat

tentang pentingnya sedekah juga menjadi salah satu faktor yang mendorong

! Anang Sugeng Cahyono, ‘Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Di Indonesia’, Jurnal Publiciana, 9.1 (2016), him.140-57.

2 Akun Instagram, Nurrohman Adi, 158 ribu followers

3 Akun TikTok, Fanny Kondoh 1,2 juta followers

4 Akun YouTube, Baim Paula 21.2 juta subscriber



fenomena tren memposting sedekah di media sosial. Hal ini dapat dilihat dari

semakin banyaknya konten-konten yang mengajak masyarakat untuk bersedekah.

Selain dapat memotivasi orang lain untuk berbuat baik, postingan tentang
sedekah juga dapat membangun citra positif bagi diri sendiri atau perusahaan.
Seperti dapat ditemukan dalam salah satu pernyataan content creator Adi
Nurrohman dalam kontenya yang menunjukkan bahwa postingan tentang sedekah
dapat membangun citra positif: "Saya selalu berusaha untuk berbagi sedekah di
media sosial. Selain untuk berbagi kebaikan, saya juga ingin membangun citra
positif bagi diri saya sendiri sebagai seorang content creator." Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa content creator tersebut menyadari bahwa postingan tentang
sedekah dapat memberikan dampak positif bagi dirinya. Oleh karena itu, ia selalu

berusaha untuk berbagi sedekah di media sosial.

Malam ini habis terawih saya melibat bapak
mmnammﬁm
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Fenomena memposting sedekah di media sosial menjadi semakin menarik
karena tidak hanya mencerminkan perubahan perilaku sosial, tetapi juga
mengandung aspek spiritual yang dapat dihubungkan dengan QS. Al-Baqarah [2]:
274 yang menjelaskan tentang sedekah di waktu siang maupun malam dan terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi.’ Fenomena ini dalam tardisi teks masuk
dalam kategori sedekah terang-terangan. Sedekah terang-terangan adalah tindakan
memberikan bantuan secara terbuka atau tanpa rahasia kepada orang yang
membutuhkan. Di antara ayat Al-Qur’an yang nampak jelas menyinggung sedekah

secara terang-terangan adalah QS. Al-Baqarah [2]: 274 bahwa:

65 ale Do 25 W kst 240 Bde ey Wy i G5t o

-

&at';/::

“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari
(secara) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati.” (QS. Al-Bagarah[2]: 274).

Ibnu ‘Abba>s berpendapat QS. Al-Bagarah [2]: 274 turun berkaitan dengan
Ali bin Abi Thalib r.a. Sayyid Qut}b menafsirkan beberapa kata “harta” yang
maksudnya adalah segala macam harta, bukan menunjuk pada harta tertentu.
Kemudian kata al-lai>l, an-naha>r, as-sirr, al-‘ala>niyah menunjukkan bahwa
sedekah dilakukan tanpa memandang waktu dan kondisi. Sedekah dapat dilakukan
di waktu kapanpun baik itu di pagi, siang, sore, maupun malam hari. Begitu juga

sedekah bisa dilakukan secara diam-diam, atau juga bisa dilakukan dengan terang-

> Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj
(Damaskus : Darul Fikri, 1991) Jilid 11, him. 214



terangan (tanpa adanya niat riya’).% Akan tetapi Buya Hamka memberi penjelasan
yang berbeda. Buya Hamka menjelaskan bahwa dalam QS. Al-Bagarah [2]: 274
didahulukan kata "malam" untuk menunjukkan waktu yang paling utama untuk
bersedekah. Hal ini karena di malam hari, orang yang membutuhkan bantuan lebih
sulit untuk mendapatkannya. Buya Hamka juga menjelaskan bahwa Kkata
"sembunyi-sembunyi” pada ayat ini juga menunjukkan cara bersedekah yang lebih
utama. Sedekah yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dapat menghindari rasa
riya' atau pamer. Oleh karena itu, sedekah secara sembunyi-sembunyi tanpa ada

orang lain yang melihatnya lebih dianjurkan. ’

Tafsi>r Maqga>s}idi> adalah metode tafsir yang menjelaskan tentang ayat-
ayat Al-Qur'an dengan mempertimbangkan maga>s/}idi> syari’ah. Salah satu
tokoh pengambang 7afsi>r Maga>s}idi> ialah Abdul Mustaqim. Abdul Mustaqim
menyatakan bahwa tidak ada perintah dalam suatu teks agama yang tidak memiliki
tujuan, baik Al-Qur'an maupun Hadis. Tujuan tersebut adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menghindari kerusakan (jalb al-masalih wa dar’u al-mafasid).®
Alasan memilih Tafsi>r Maqa>s}idi> adalah karena Tafsi>r Maqga>s}idi>
berfokus pada tujuan-tujuan syariat Islam, yang sangat relevan dengan fenomena
memposting sedekah di media sosial. Secara definitif Abdul Mustaqim menuliskan
bahwa tafsir magasidi adalah salah satu model pendekatan dalam penafsiran Al-

Qur’an yang menitik beratkan pada upaya penggalian maksud-maksud Al-Qur’an

® Sayyid Qut}b, Tafsir fi zilal al-Qur’an (Kairo : Dar asy-Syuruq,1992), jilid 1, him. 316

" Hamka, Tafsir al- Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), jilid 1, hlm. 667.

8 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam” paper Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an UIN Sunan Kalijaga,
16 Desember 2019, him.14.



(baik magqdasidr bersifat partikular maupun universal), dengan mendasarkan pada
aspek maqa>s}idi> asy-syari’ah dan nilai-nilai fundamental Al-Qur’an, sehingga
nilai-nilai ajaran Al-Qur’an benar-benar mampu merealisasikan kemaslahatan dan

menghindari mafsadah dalam kehidupan manusia.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti, mengkaji, dan
membahas lebih lanjut tentang fenomena tren memposting sedekah di media sosial
QS. Al-Bagarah [2]: 274. Secara spesifik penulis mengkaji maga>s}idi> syari’ah
dan nilai-nilai fundamental Al-Qur’an yang ada dalam “Tren Memposting
Sedekah di Media Sosial Perspektif Tafsi>r Maqa>s}idi> Berdasarkan QS. Al-

Baqarah [2]: 274”.
B. Rumusan Masalah

Setelah mengetahui secara jelas mengenai latar belakang masalah tersebut,
terdapat beberapa titik poin yang menjadi problematika yang akan dikaji dalam

penelitian ini yakni:

1. Bagaimana Tafsi>r Maga>slidi> QS. Al-Bagarah[2]: 274 ?
2. Bagaimana kaitanya Tafsi>r Maga>s}idi> QS. Al-Baqgarah[2]: 274 dengan

tren memposting sedekah di media sosial ?

C. Tujuan Penelitian

® TanwirlD Official. Pengarusutamaan Tafsir Magashidi di Media Digital Webinar Tafsir
Menuju Satu https://www.youtube.com/watch?v=1Uuy 2WUkoY. Diakses pada tanggal 16,
September 2021.



https://www.youtube.com/watch?v=1Uuy_2WUkoY

Adapun tujuan dari penelitian ini baik langsung dan tidak langsung adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui 7afsi>r Maga>s}idi> QS. Al-Baqarah[2]: 274.

2. Untuk mengetahui kaitanya 7afsi>r Maga>s}idi> QS. Al-Baqarah[2]: 274

dengan tren memposting sedekah di media sosial.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

Secara Teoritis

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi keilmuan Islam, khususnya dalam bidang ilmu Al-
Qur'an dan tafsir yang memiliki karakteristik fafsi>r maqa>stidi>. Selain
itu, untuk menambah khazanah ilmu Al-Qur'an dan tafsir terhadap media

sosial yang sedang tren di Indonesia saat ini.

Secara Praktis

Penelitian ini memberikan perspektif baru dari fenomena yang
menjadi tren di media soial, terutama memposting sedekah di media sosial,
yaitu melalui perspektif Al-Qur’an dan pendeketan tafsi>r maqa>sj}idi
yang berfokus pada tujuan-tujuan syariat Islam. Dengan menggunakan
perspektif tafsi>r maga>s/idi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang memposting



sedekah di media sosial. Dan dapat membantu meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya sedekah.

E. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka berisi tentang kajian literatur yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti telah melakukan beberapa telaah atas
literatur kepustakaan. Telaah pustaka, selain dijadikan sebagai sumber yang
mendukung dalam penelitian, juga untuk menunjukkan gap antara penelitian yang
sedang diteliti dan penelitian-penelitian yang sudah ada. Ada beberapa penelitian

yang membahas tentang sedekah di antaranya:

Pertama, Fatih Akbar Nur, menulis skripsi pada tahun 2022 dengan judul
“Implementasi QS. Al-Baqgarah [2]:271 dalam konten sedekah YouTuber (Baim
Paula)”. Di dalam tulisanya, Fatih Akbar Nur menjelaskan tentang konten sedekah
pada kasus YouTube baim paula yang ditinjau dalam QS. Al-Baqarah [2]: 271. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa QS. Al-Baqgarah [2]: 271 menjelaskan tentang
sedekah secara terang-terangan dan sembunyi-sembunyi, dan keduanya memiliki
versi terbaik dalam sedekah, jika dengan memposting sedekah bisa menimbulkan
rasa riya, maka lebih baik jangan diposting, sedangkan jika dengan memposting
sedekah dengan niat untuk dakwah maka disarankan untuk ditampakkan karena

Allah maha mengetahui atas segala sesuatu.®

10 Fatih Akbar Nur, skripsi, “Implementasi QS. Al-Baqarah:271 Dalam Konten Sedekah
Youtuber (Baim Paula 2022)



Kedua, Taufiqur Rahman, menulis skripsi pada tahun 2016 dengan judul
“Konsep Sedekah Dalam Al-Qur'an QS. Al-Bagarah [2]: 271 Menurut Tafsir Al
Munir Karya Wahbah Az Zuhaili”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
QS. Al-Bagarah [2): 271 menurut Wahbah Az-Zuhaili bahwa sedekah dengan cara
sembunyi-sembunyi itu lebih baik daripada melakukan sedekah dengan terang-
terangan. Sedekah dengan cara terang-terangan itu baik dengan niat yang baik dan
ditujukan pada sedekah yang wajib karena bisa menjadi contoh bagi orang lain,
apabila sedekah yang disunnahkan maka lebih baik dilakukan dengan cara

sembunyi-sembunyi.**

Ketiga, Irfan Hidayat, menulis skripsi pada tahun 2020 dengan judul “Ayat-
Ayat Sedekah dalam Perspektif dan Praksis Kelas Menengah Muslim di Jember
Kota (Studi Kasus di komunitas Tebar Sedekah)”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa; Pertama, perspektif masyarakat kelas menengah dalam memaknai ayat-ayat
sedekah adalah melakukan sedekah dengan terang-terangan ataupun dengan
sembunyi-sembunyi sama baiknya atau diperbolehkan tergantung dengan niatan
masing-masing. Apabila melakukan sedekah dengan terang terangan dengan
harapan untuk memotivasi orang lain agar turut serta melakukan sedekah itu
diperbolehkan. Akan tetapi, apabila bersedekah dengan terang-terangan dengan
niatan ingin mendapatkan pujian dari orang lain, dan bukan melakukan sedekah
karena Allah maka hal tersebut akan menimbulkan dosa, dan akan menghapus

pahala yang seharusnya dia dapat ketika bersedekah. Kedua, tentang realita yang

11 Taufiqur Rahman, skripsi “Konsep Sedekah Dalam Al-Qur’an Surat Al Baqarah Ayat
271 Menurut Tafsir Al Munir Karya Wahbah Az Zuhaili 2016”



terjadi di masyarakat maupun pengimplementasiannya terhadap ayat-ayat sedekah
begitu beraneka ragam, mereka berasumsi bahwa sedekah yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi lebih baik karena jauh dari kata riya’ karena tidak ada
seorangpun yang tahu kecuali Allah. Namun mereka juga berpendapat bahwa

sedekah secara terang-terangan juga baik asalkan niatnya karena Allah.*?

Keempat, Faiz Abdillah, menulis tesis pada tahun 2022 dengan judul
“Analisis Pengaruh Citra Diri, Religiusitas, Lingkungan Sosial dan Persepsi
Maslahah Terhadap Keputusan Bersedekah Secara Terang-Terangan” Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel citra diri, lingkungan sosial dan persepsi
maslahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan sedekah terang-
terangan. Sedangkan variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan
sedekah terang-terangan. Variabel citra diri dan lingkungan sosial memiliki

hubungan yang erat dan berbanding lurus.*

Kelima, Muhammad Aziz, menulis skripsi pada tahun 2022 dengan judul
“Sedekah dalam Perspektif Tafsir Al-Qurtjhu>bi>". Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sedekah yang dimaksud dari penafsiran tersebut adalah
sedekah yang diperuntukkan kepada setiap orang baik kaya ataupun miskin, banyak
ataupun sedikit, tua maupun muda. Tentunya sedekah yang tanpa menghina atau
menyakiti perasaan penerima karena akan mengurangi nilainya dihadapan allah

bahkan bisa menjadi sia-sia sedekahnya. Sedangkan jika dikontekstualisasikan

12 Irfan Hidayat, skripsi “Ayat-ayat Sedekah dalam Perspektif dan Praksis Kelas Menengah
Muslim di Jember kota (Studi Kasus di Komunitas Tebar Sedekah Jember) 2020 .

13 Faiz Abdillah, Analisis Pengaruh Citra Diri, Religiusitas, Lingkungan Sosial Dan
Persepsi Maslahah Terhadap Keputusan Bersedekah Secara Terang-Terangan. Tesis. Program
Pascasarjana Ekonomi Syariah IAIN Salatiga. 2020.
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dengan perilaku sedekah yang ada pada zaman sekarang, maka pandangan
mengenai sedekah dari penafsiran dalam kitab Tafsi>r al-Qurt!hu>bi> dirumuskan
dalam bentuk, yakni peduli terhadap orang lain, tidak menyakiti penerima sedekah,
sebagai obat orang kikir atau pelit, mempererat tali persaudaraan, sebagai rasa

syukur terhadap harta yang dimiliki, dan bukti keimanan.**

Dari beberapa penelitian di atas, beberapa sudah ada yang menjelaskan
mengenai sedekah tetapi belum ada yang menjelaskan dengan menerapkan ayat Al-
Qur’an (QS. Al-Baqarah[2]: 274). Maka dari itu, penelitian ini sangat menarik dan
terbaru untuk dikaji dengan menggunakan metode tafsir magasidi karya Abdul
Mustaqim. Penelitian ini terbilang cukup baru karena jarang yang menggunakan
metode tafsir magasidi. Hal ini yang akan mengungkap permasalahan yang sedang
terjadi. Sedangkan hal yang menarik dalam penelitian ini yaitu fokus kepada QS.

Al-Baqarah[2]: 274 tentang sedekah terang-terangan.

F. Kerangka Teori

Teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah
teori maqa>s}id Abdul Mustaqim. Tafsir maqa>s}id digunakan untuk menafsirkan
ayat yang dapat memberikan perspektif baru yang relevan dengan zaman. Hakekat
urgensi maqa>s}id dalam penafsiran yakni tidak terpaku pada makna teks yang
eksplisit, melainkan mencoba untuk mengungkap makna implisit dari suatu ayat.

Selain itu tafsir maqasidi ingin menegaskan bahwa penggalian makna dan tujuan

14 M Aziz, Sedekah Dalam Kitab Tafsir Al- Qurt}hu>bi (Doctoral Dissertation, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta). 2020.
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suatu ayat menjadi sangat penting. Dalam sebuah penafsiran tidak boleh terpaku
hanya kepada teks yang ada, namun juga harus memperhatikan kontekstual dari

ayat tersbut agar mendapat pemahaman yang utuh.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan kerangka teori tafsir
magqa>s}id yang dikemukakan oleh Abdul Mustaqim. Tafsir maga>stidi sendiri
merupakan tafsir yang memakai pendekatan maga>stid syari’ah, oleh sebab itu
tafsir maga>s}id merupakan tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
mempertimbangkan maqa>sj}id asy-syari’ah. Adapun menurut Abdul Mustaqim
ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam memakai pendekatan tafsir

magqa>sjid, yaitu:*

a. Memahami prinsip-prinsip maqga>stid al-syari>’ah >, yakni jalb al-
masj}a>lih} wa dar’ al-mafa>sid (mewujudkan kemaslahatan), dibingkai
dalam ustu>1 al-khamsah (h}ifz} ad-di>n, an-nafs, al-aql, an-nasl, dan al-
ma>[) kemudian ditambah dengan dua point, yaitu Atlifz! al-bi>’ah

(merawat lingkungan) dan A4tifz} ad-daulah (bela negara-tanah air).

b. Memahami maqga>s}id Al-Qur’an, yang mengandung nilai-nilai Is}la>h al-
Fard (kemaslahatan pribadi), Is}la>h al-Mujtama’ (kemaslahatan sosial

lokal) dan terakhir Is}la>h al- ‘4>lam (kemaslahatan universal-global).

c. Mengembangkan dimensi maqa>stid min hlais\ al-wuju>d (produktive)

dan maqa>s}id min h}ais\ al- ‘adam (protective)

15 Abdul Mustagim, Argumentasi, him. 32-41.
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d. Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki tema sama, untuk menemukan

nilai maga>s}id (kulliyyah dan juz iyyah)

e. Mempertimbangkan konteks ayat secara keseluruhan baik internal maupun
eksternal, makro maupun mikro, konteks masa lalu (qadi>m) maupun masa

sekarang (jadi>d)

f. Memahami teori dasar Qawa> "id at-Tafsi>r dan ‘Ulu>mul Qur’a>n secara

menyeluruh dengan segala kompleksitas teorinya.

g. Mempertimbangkan fitur dan aspek linguistik kebahasaan (malalui
pendekatan nahwu-sharaf, semantik, balaghah, pragmatik, semiotik, dan

bahkan hermeneutik).

h. Membedakan antar dimensi, dimensi sarana (was}i>lah) dan tujuan
(ga>yah), us}u=>| (pokok) dan furu>" (cabang), al-mutagayyira>t dan as\-

s\awa>bit.

i.  Menginterkoneksikan hasil penafsiran yang didapatkan dengan teori teori
ilmu sosial humaniora dan sains, sehingga melahirkan produk tafsirnya
lebih  komprehensif serta menggambarkan paradigma intergatif-
interkonektif. Terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa hasil

penafsirannya merupakan satu-satunya kebenaran.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian library research. Penelitian library research ialah penelitian yang
fokus pada informasi dan data dengan bantuan referensi seperti artikel,
jurnal, kitab, buku, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan tema

yang diteliti®

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang berasas pada
kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.
Atau penelitian yang sumber-sumber datanya diperoleh melalui buku-buku
atau karya penelitian yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang
diteliti.

2. Sumber Data

Sumber data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua

kategori, yaitu sumber primer'’ dan sumber sekunder*®:

a. Sumber primer

Dalam penelitian ini titik fokusnya yaitu terhadap Al-Qur'an dan
Tafsi>r Maga>s}idi> karya Abdul Mustagim sehingga sumber data

primer yang digunakan adalah Al-Qur'an, dengan mengkaji ayat yang

16 Kartini, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), Him. 33

17 Sumber data primer ialah sumber data yang pertama. Dari subjek atau objek penelitian
yang langsung diambil. Lihat Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Palikasinya
Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), him. 39.

18 Sumber data sekunder ialah sumber yang bisa diambil dari pihak mana saja yang bisa
memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh melalui data
primer. Lihat Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Palikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), him. 40
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berkaitan dengan tren memposting sedekah di media sosial, yaitu QS. Al-

Bagarah [2]: 274.

b. Sumber sekunder

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang menjadi acuan
pendukung adalah literatur- literatur yang berkaitan dengan pembahasan
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu dengan merujuk kitab-kitab tafsir
klasik dan modern. Kitab tafsir klasik di antaranya: Tafsi>r Ibnu ‘Abba>s
Tafsi>r at}-T}abari>, Tafsi>r lbnu Kats\i>r, Tafsi>r al-Qurtthubi>.
Kitab tafsir modern di antaranya: Tafsi>r al-Mana>r, Tafsi>r al-
Mara>gi>, Tafsi>r fi> z}ila>| al-Qur’a>n, Tafsi>r al-Azha>r, Tafsi>r
al-Mis}ba>h}. Kitab-kitab hadis, buku-buku, juga dapat berupa skripsi,
artikel, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang sekiranya bisa membantu

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode dokumentasi karena sesuai dengan
jenis penelitian yang dilakukan yaitu library research (penelitian pustaka).
Teknik dokumentasi ini dengan cara mengumpulkan data dengan
membaca buku-buku, kitab-kitab, teori, dan literatur-literatur lainnya yang

berhubungan dengan tema penelitian.

4. Analisis Data
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Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis, yaitu menjelaskan secara teratur dan lengkap tentang objek
penelitian.! Metode ini digunakan untuk membuat gambaran dengan fakta
serta hubungan dengan fenomena yang diteliti. Selain itu, data-data yang
didapatkan kemudian dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana tren memposting sedekah perspektif Tafsi>r Maga>s}idi QS.

Al-Baqarah [2]: 274.
5. Langkah-langkah Analisis Data

Untuk lebih singkatnya, langkah-langkah yang penulis lakukan
dalam mengolah data ini, di antaranya: Pertama, menetapkan tema yang
dibahas. Kedua, fokus terhadap ayat yang berkaitan dengan tema
kemudian menjelaskan penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 274 menurut para
mufassir. Ketiga, menafsirkan QS. Al-Baqarah [2]: 274 dengan
menggunakan Tafsi>r Maga>s}idi>. Keempat, menulis pembahasan
dalam tatanan yang sempurna sesuai dengan problem penelitian yakni tren
memposting sedekah di media sosial. Kelima, menganalisis teori Tafsi>r
Maga>s}idi> yang dikaitkan dengan tren memposting sedekah di media
sosial, di antaranya: mendeskripsikan tafsir QS. Al-Bagarah [2]: 274
dengan teori maga>s}id, yaitu dengan mencari dimensi maga>s}id

syariah, nilai fundamental Al-Qur’an, dengan mempertimbagkan impact

! Abdul Mustaqim, "Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir’, (Yogyakarta:idea,2021),
hlm. 117.
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mas}lah}ah} dan mafsadah-nya dalam penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 274

dalam kaitanya dengan fenomena tren mempoting sedekah di media sosial.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian yang

akan ditulis dan dibahas dari penelitian ini secara sistematis.

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan, yang mencakup background
bahasan yaitu problem akademik, terdiri dari latar belakang masalah mengapa
penelitian ini diangkat, kemudian mencantumkan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan yang ingin disampaikan dalam penelitian ini, kajian pustaka sebagai
gambaran umum judul yang diangkat dalam pembahasan, serta metode penelitian

yang dilakukan dan dirangkum dalam sistematika pembahasan ini.

Bab kedua, pada bab ini menjelaskan tentang penafsiran QS. Al-Bagarah
[2]: 274 dengan menggunakan kitab-kitab tafsir klasik dan modern. Kitab tafsir
klasik di antaranya: Tafsi>r at}-T}abari>, Tafsi>r lbnu Kats\i>r, Tafsi>r al-
Qurt}hubi>. Kitab tafsir modern di antaranya: Tafsi>r al-Mana>r, Tafsi>r al-
Azha>r, Tafsi>r al-Mistba>h}, dan Tafsi>r al-Mara>gi>. Pada bab kedua ini
bertujuan untuk mengetahui tafsir QS. Al-Baqarah [2]: 274 menurut beberapa

ulama tafsir.

Bab ketiga, pada bagian bab ini dijelaskan mengenai Tafsi>r Maga>s}idi>
dari QS. Al-Baqarah [2]: 274 dengan menggunakan langkah-langkah Tafsi>r

Maga>s}idi> karya Abdul Mustaqim sebagai pisau analisis penulis dalam
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membedah aspek maga>s}id. Pada bab ketiga lebih fokus pada Tafsi>r

Maga>s}idi> dari QS. Al-Baqarah [2]: 274.

Bab keempat, bab ini berisikan analisis yang merupakan inti dari penelitian
ini. Pada bagian bab ini akan dijelaskan tren memposting sedekah di media sosial

perspektif maga>s)id.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari penelitian
yang berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dipaparkan dan
sekaligus menjadi jawaban atas rumusan masalah, kemudian memberikan saran
sebagai rekomendasi atau masukan untuk penelitian-penelitian yang akan

dilakukan kedepannya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dipaparkan dari bab satu sampai dengan bab empat maka dapat
disimpulkan bahwa tinjauan mengenai magqdsid dan nilai-nilai fundamental Al-
Qur’an yang terkandung di dalam fenomena tren memposting sedekah di media

sosial QS. Al-Baqarah [2]: 274 sebagai berikut:

Tinjauan magasid al-syari’ah di balik fenomena tren memposting sedekah
di media sosial melalui pembacaan Tafsir Magasidi QS. Al-Bagarah [2]: 274
adalah sebagai berikut:
a. Hifz al-nafs (menjaga jiwa)

QS. Al-Baqarah|2]: 274 merupakan ayat yang mencerminkan aspek hifz
al-nafs (menjaga jiwa) dengan menekankan pentingnya bersedekah tanpa
mencari atensi dari manusia yang ditunjukkan dengan tetap bersedakan
dalam kondisi apapun. Dalam tren memposting sedekah di media sosial,
risiko riya dapat menjadi lebih signifikan. Hifz al-nafs mengajarkan bahwa
setiap tindakan kebaikan seharusnya dilandasi oleh niat yang tulus dan
ikhlas, tanpa terpengaruh untuk mendapatkan apresiasi publik. Dengan
menginternalisasikan aspek hifz al-nafs dalam memposting sedekah di
media sosial, seseorang dapat menjaga keseimbangan antara berbagi
kebaikan dan menjaga niat.

b. Hifz al-din (menjaga agama)

113
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Menjaga hifz al-din (menjaga agama) untuk tetap bersyukur dan
selalu menaati perintah allah. Salah satu perintah Allah dalam Al-Qur’an
adalah dengan melakukan sedekah dalam QS. Al-Baqgarah [2]:195, QS. Al-
Bagarah [2]:267, QS. Al-Munafiqin [63]:10 untuk selalu mensyukuri
sebagian atas nikmat dan karunia yang telah Allah berikan serta menjauhi
larangannya agar tidak ingkar dan kufur terhadap nikmat-Nya. Salah satu
larangan rintah Allah dalam Al-Qur’an adalah larangan untuk menyakiti
hati penerima sedekah (QS. Al-Baqarah [2]: 274). kemudian disusul dengan
larangan melakukan transaksi riba QS. Al-Bagarah[2]: 275-279. Ketika
seseorang berbagi konten tentang sedekah yang dilakukan, selain untuk
menginspirasi orang lain juga menjadi pengingat bagi diri mereka sendiri

untuk selalu menjaga agama dengan berbuat baik kepada sesama.

Hifz al-mal (menjaga harta)

Hifz al-mal (menjaga harta) mencakup dua hal: pertama, menjaga harta
sendiri dan menghidupkan harta lain. Dalam hal ini, memposting sedekah
di media sosial dapat menjadi sebuah cara untuk melaksanakan kedua hal
tersebut. Memposting sedekah di media sosial dapat menjadi sebuah cara
untuk menghidupkan harta lain. Kedua, sedekah yang diberikan dapat
menjadi sebuah pengganti untuk harta yang diperlukan oleh masyarakat.
Harta merupakan salah satu nikmat yang diberikan oleh Allah kepada
manusia, sehingga wajib dijaga dan dipergunakan dengan baik. Dalam
aspek hifz al-mal (menjaga harta), QS. Al-Bagarah[2]: 274 menekankan

pentingnya mengeluarkan sebagian dari harta untuk kebaikan dan jalan
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Allah karena harta merupakan amanah atau titipan dari Allah. Oleh karena

itu, manusia diberi tanggung jawab untuk mengelola harta tersebut dengan

bijaksana. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan memberikan
sedekah.

Nilai-nilai fundamental Al-Qur’an yang terkandung dalam fenomena tren
memposting sedekah di media sosial melalui pembacaan Tafsir Magasidr QS.
Al-Baqarah [2]: 274 adalah al-insaniyyah. Al-insaniyyah (nilai kemanusiaan)
yang muncul dalam fenomena tren memposting sedekah di media sosial ini
adalah empati. Sedekah merupakan salah satu ibadah yang dapat menunjukkan
nilai al-insaniyyah (nilai kemanusiaan). Dalam era digital ini, fenomena tren
memposting sedekah di media sosial menjadi salah satu kepedulian sosial yang
mencerminkan al-insaniyyah (nilai kemanusiaan). Melalui media sosial,
manusia dapat berbagi kebaikan dan memberikan inspirasi positif kepada
sesama. Posting sedekah memberikan peluang untuk menguatkan rasa empati.
Al-insaniyyah (nilai kemanusiaan) yang terkandung dalam tren ini muncul dari
upaya dalam membantu sesama yang membutuhkan, sekaligus membangun

kesadaran akan tanggung jawab sosial.

Nilai-nilai di atas tetap harus mempertimbangkan sisi maslahah dan mafsadah.
Fenomena tren memposting sedekah di media sosial membawa aspek mafsadah
yang perlu diperhatikan. Pada dasarnya, mafsadah merujuk pada segala sesuatu
yang menimbulkan kerugian atau dampak negatif. Salah satu aspek mafsadah dari
tren ini adalah potensi hilangnya nilai keikhlasan dalam bersedekah dan timbulnya

rasa riya’. Salah satu aspek mas!lahtah} dari tren ini adalah peningkatan kesadaran
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sosial. Melalui media sosial, tindakan baik seperti memberikan sedekah dapat
dengan cepat menjadi trending. Dengan menghindari aspek mafsadah dan
mengoptimalkan aspek maslahah dari tren memposting sedekah di media sosial,
maka dapat menjadikan fenomena ini untuk memperkuat kepedulian sosial dan
membangun solidaritas dengan menggunakan media sosial yang dapat menjadi

wadah untuk menyebarkan kebaikan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian mengenai fenomena tren
memposting sedekah di media sosial QS. Al-Bagarah [2]: 274 perspektif Tafsir
Magqasidi, penulis menyadari akan banyaknya kekurangan-kekurangan dalam
skripsi ini yang dapat dikoreksi oleh para pembaca. Untuk para peniliti selanjutnya.
Penelitian ini hanya fokus pada studi tafsir maqashidi pemikiran Abdul Mustaqim
terhadap al-Qur'an yang terkandung di dalamnya tema tren memposting sedekah
di media sosial QS. Al-Baqarah[2]: 274, oleh karena itu perlu dilanjutkan dengan
studi-studi lanjutan yang lebih komprehensif mengenai tren memposting sedekah

di media sosial dengan meneliti menggunakan pendekatan lain dan mufassir yang

berbeda.

Adapun mengenai teori tafsir maqdasidr, teori in1 masih bersifat dinamis yang
di dalamnya masih memiliki banyak ruang untuk dapat dikembangkan seiring
dengan persoalan masyarakat modern agar memunculkan penafsiran yang lebih
relevan. Tentunya, dengan ini besar harapan penulis akan muncul pula pemecahan-

pemecahan berbagai masalah yang terjadi di era sekarang dan mendatang.
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